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SPESIFIKASI PEMBERATAN PIDANA TERHADAP TINDAK PIDANA
PERDAGANGAN ORANG (HUMAN TRAFFICKING)
Penulis, Pembimbing Pertama,
RISVALDY HARIS Dr. DERRY ANGLING KESUMA, S.H., M.Hum.
011900098 Pembimbing Kedua,
PUTRI SARI NILAM CAYO, S.H., M.H.

ABSTRAK
Tindak pidana perdagangan orang semakin menunjukkan peningkatan diikuti
dengan modus operandi yang semakin beragam dan kompleks, sehingga
dibutuhkan penanganan secara komprehensif dan sinergi. Berlangsungya lalu
lintas perdagangan orang menjadi semakin memprihatinkan ketika akibatnya telah
membelenggu hak-hak asasi serta kemerdekaan diri korban yang mayoritas
perempuan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak
yang bersangkutan, yang lebih lanjut akan menghambat juga terhadap proses
pembangunan sumber daya manusia Indonesia yang berpotesi dan berkualitas.
Dengan menggunakan metodologi yuridis normatif yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka, penulis bermaksud akan menjawab
permasalahan yang ada yaitu mengenai bagaimanakah ketentuan khusus mengenai
tindak pidana perdagangan orang (human trafficking) serta bagaimanakah
spesifikasi pemberatan pidana terhdap tindak pidana perdagangan orang (human
trafficking). Ketentuan khusus mengenai tindak pidana perdagangan orang
(human trafficking) memiliki ketentuan yang dapat dikenakan/ diterapkan
terhadap korporasi yang mengakibatkan terjadinya tindak pidana perdagangan
orang dan memiliki ketentuan pidana percobaan yang menyimpang dari ketentuan
KUHP. Catatan, bahwa pidana pokok untuk korporasi yang melakukan tindak
pidana perdagangan orang adalah denda. Spesifikasi pemberatan pidana terhdap
tindak pidana perdagangan orang (human trafficking), yaitu : orang perseorangan,
dapat diperberat pidananya jika mengakibatkan luka fisik dan psikis serta
kematian; kelompok yang terorganisir dan yang menjadi korban adalah anak;
korporasi; dan penyelenggara negara.

Kata Kunci : Pemberatan, Perdagangan Orang, Human Trafficking.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

3 . Berdasarkan pada penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut -
' 1. Ketentuan khusus mengenai tindak pidana perdagangan orang (human

trafficking) memiliki ketentuan yang dapat dikenakan/ diterapkan

terhadap korporasi yang mengakibatkan terjadinya tindak pidana
perdagangan orang dan memiliki ketentuan pidana percobaan yang
nenyimpang dari ketentuan KUHP. Catatan, bahwa pidana pokok untuk

yang melakukan tindak pidana perdagangan orang adalah

esifikasi pemberatan pidana terhdap tindak pidana perdagangan orang
( trafficking), yaitu :

:- Orang perseorangan, dapat diperberat pidananya jika mengakibatkan
fisik dan psikis serta kematian;

k yang terorganisir dan yang menjadi korban adalah anak;

dan
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